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ABSTRACT. 

This study aims to determine the determinants of corporate social responsibility on company 

value with profitability as a moderating variable. This study was conducted using quantitative 

methods and the population in the study were manufacturing companies listed on the Indonesian 

Stock Exchange for the period 2019-2023. The sampling technique of this study was using purposive 

sampling where samples were taken with certain considerations. Data analysis in this study used the 

help of statistical tools, namely SPSS. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Company Value, Profitability.  

 

ABSTRAK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan corporate social responsibility 

terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode kuantitatif dan populasi dalam penelitian adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2019 –2023. Teknik pengambilan 

sampel dari penelitian ini yaitu menggunakan purposive sampling yang dimana sampel diambil 

dengan pertimbangan tertentu. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan alat 

statistik yaitu SPSS.  

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Nilai Perusahaan, Profitabilitas. 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan suatu negara menjadi tanggung jawab suatu lembaga pemerintah, 

setiap orang memiliki peran dalam mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat. Dalam 

hal ini, dunia usaha berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi yang lebih 

baik di suatu negara, dengan mempertimbangkan faktor lingkungan. Tanggung jawab 

sosial perusahaan atau CSR (Corporate Social Reponsibility), harus memahami esensi 

perusahaan. Studi menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility adalah konsep 
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yang membuat perusahaan tidak hanya memperhatikan catatan keuangan perusahaan 

(Single bottom line), tetapi juga perusahaan mempertimbangkan berbagai aspek seperti 

aspek keuangan, sosial dan lingkungan (Triple bottom line) karena kondisi keuangan saja 

tidak cukup untuk menjamin nilai perusahaan tersebut dapat tumbuh secara 

berkelanjutan atau sustainable (Wahyuni, 2018). Menurut Rahmawati (2021), 

menyatakan bahwa konsep Corporate Social Responsibility merujuk pada upaya 

perusahaan untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan 

menyeimbangkan aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Tujuan Corporate Social 

Reponsibility adalah untuk mendorong dunia usaha untuk memperbaiki kegiatan bisnis 

perusahaan agar tidak memiliki dampak buruk pada masyarakat. Menurut Saputra 

(2018), suatu perusahaan dapat membangun hubungan timbal balik antara masyarakat 

dan perusahaan, karena perusahaan tidak terpengaruhi oleh masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. Perusahaan membutuhkan tanggapan positif dari masyarakat melalui apa 

yang dilakukannya kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab, termasuk masyarakat 

dan lingkungan sekitar perusahaan. Oleh karena itu, konsep CSR (Corporate Social 

Responsibility) digunakan untuk menilai apakah perusahaan telah memenuhi tanggung 

jawabnya terhadap lingkungan internal dan eksternal perusahaan dengan baik. 

Perusahaan yang menerapkan kegiatan tanggung jawab sosial harus mengeluarkan 

laporan berkelanjutan (sustainability reporting). Laporan keberlanjutan menyajikan 

informasi keuangan dan non keuangan perusahaan yang menjelaskan tentang aspek 

ekonomi, lingkungan dan sosial perusahaan. Lingkungan, sosial dan tata kelola (ESG) 

adalah salah satu dari tiga komponen laporan berkelanjutan (Buallay, 2019). tanggung 

jawab sosial perusahaan CSR (Corporate Social Responsibility) mempengaruhi nilai 

perusahaan. Perusahaan membutuhkan tanggapan positif dari masyarakat melalui apa 

yang dilakukannya kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab, termasuk masyarakat 

dan lingkungan sekitar perusahaan. Oleh karena itu, konsep CSR (Corporate Social 

Responsibility) digunakan untuk menilai apakah perusahaan telah memenuhi tanggung 

jawabnya terhadap lingkungan internal dan eksternal perusahaan dengan baik. 

Sedangkan Wahyuni (2018), mengungkapkan bahwa Corporate Social Responsibility  

tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. Peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh CSR (Corporate Social Responsibility) terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 

kontradiktif. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hubungan antara tanggung jawab 

sosial perusahaan dan nilai perusahaan yaitu profitabilitas, peran moderasi diperlukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif berupa asosiatif yaitu 

penelitian yang menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih. Lokasi 
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penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan dapat diakses melalui alamat website www.idx.co.id. Di dalam 

penelitian ini, hubungan pengaruh yang diteliti meliputi CSR (Corporate Social 

Responsibility) terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai variabel 

moderasinya.  enelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian dengan 

pengolahan data hasil penelitian menggunakan statistik. Data kuantitatif diperoleh 

dengan menggunakan data sekunder berupa dokumentasi hasil laporan keuangan yang 

diperoleh melalui www.idx.co.id. Penelitian ini akan dibuktikan dengan analisis regresi 

linier berganda dibantu dengan menggunakan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Tabel IV.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minim Maks Mean Std. 

Deviation 

CSR 230 0,0042 0,8632 0,601788 0,1416842 

Profitabilitas 230 0,0004 1,2963 0,132299 0,2004303 

Nilai Perusahaan 230 0,0023 3,4938 0,746575 0,5413670 

Valid N (listwise) 230     

Sumber : Hasil Analisa Data, 2024 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Berdasarkan tabel IV.2 hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

jumlah data yang dianalisis dalam penelitian ini selama kurun waktu 2019-2023 

sebanyak 230 unit analisis. Nilai minimum dari variabel Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebesar 0,0042 dimana nilai tersebut berasal dari Perusahaan 

BTON tahun 2020 dan Nilai maksimum sebesar 0,8632 dimana nilai tersebut berasal 

dari perusahaan MLIA tahun 2023. Nilai rata-rata pada variabel Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebesar 0,6017 dan standart deviation sebesar 0,1416%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa data perusahaan tidak bervariasi. Hal ini dikarenakan 

nilai standart deviation yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata 

(mean). 

2. Profitabilitas  

Berdasarkan tabel IV.2 hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

jumlah data yang dianalisis dalam penelitian ini selama kurun waktu 2019-2020 

sebanyak 230 unit analisis. Nilai minimum atau nilai terkecil dari variabel 
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Profitabilitas sebesar 0,0004 dimana nilai tersebut berasal dari Perusahaan MRAT 

tahun 2019 dan  nilai maksimum atau nilai tertinggi sebesar 1,2963 dimana nilai 

tersebut berasal dari Perusahaan IGAR tahun 2022. Secara keseluruhan didapatkan 

nilai rata-rata pada variabel Profitabilitas sebesar 0,1322 dan nilai standart deviation 

sebesar 0,2004. Nilai rata-rata variabel Profitabilitas sebesar 13,22%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data perusahaan telah bervariasi. Hal ini dikarenakan nilai 

standart deviation yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean). 

3. Nilai Perusahaan 

Berdasarkan tabel IV.2 hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

jumlah data yang dianalisis dalam penelitian ini selama kurun waktu 2019-2023 

sebanyak 230 unit analisis. Nilai minimum dari variabel Nilai Perusahaan sebesar 

0,0023 dimana nilai tersebut berasal dari Perusahaan AISA tahun 2023 dan Nilai 

tertinggi (maksimum) sebesar 3,4938 dimana nilai tersebut berasal dari Perusahaan 

MYOR tahun 2020. Nilai rata-rata pada variabel Nilai Perusahaan sebesar 0,7465, 

dan nilai standart deviation sebesar 0,5413. Nilai rata rata variabel Nilai Perusahaan 

sebesar 74,65%. Hal ini dikarenakan nilai standart deviation lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean). 

1. Hasil Uji Normalitas 

Tabel IV.3 Hasil Uji Normalitas 

Asym. Sig (2-tailed) Keterangan 

0,200 Berdistribusi normal 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2024 

Berdasarkan uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov pada tabel diatas, 

diketahui nilai probabilitas p atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai 

probabilitas p, yakni 0,200 lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi, yakni 0,05. 

Hal ini berarti asumsi normalitas dipenuhi. Selain menggunakan analisis statistik, uji 

normalitas juga dapat dilihat dengan menggunakan analisis grafik berupa histogram 

dan normal P-Plot. Berdasarkan grafik histogram, dapat dilihat bahwa sebaran data 

berbentuk lonceng. Sedangkan pada grafik normal p-plot dapat dilihat bahwa titik-

titik sampel mengikuti garis diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan asumsi normalitas 

terpenuhi.  
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2. Uji Multikolinearitas 

Tabel IV.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Tolerance Keterangan 

CSR 1,001        0,999 Tidak terjadi 

multikolinearita

s 

Profitabilit

as 

1,001        0,999 Tidak terjadi 

multikolinearita

s 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2024 

Dalam penelitian data yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah 

data variabel independen. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas 

menunjukkan bahwa variabel CSR adalah 1,001 < 10 dengan nilai Tolerance adalah 

0,999 > 0,10 dan pada variabel Profitabilitas diperoleh nilai VIF sebesar 1,001 < 10 

dengan nilai Tolerance adalah 0,999 > 0,10. Dari penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa setiap variabel bebas inedependen tidak terjadi adanya 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel IV.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

        Variabel Sig. Keterangan 

         CSR 0,840 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Profitabilitas 0,220 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2024 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan bahwa semua 

variabel bebas (independen) memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,005 yaitu 

variabel Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0,840 dan variabel 

Profitabilitas sebesar 0,220. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

semua variabel independen terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 

Tabel IV.6 Hasil Uji Autokorelasi 

Variabel  Durbin Watson Keterangan 

Unstandardized 

Residual 

0,822 Tidak terjadi 

autokorelasi 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2024 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin 

Watson (DW-Test) menunjukkan bahwa diperoleh nilai sebesar 0,822, nilai tersebut 

berada diantara –2 sampai 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya gejala 

autokorelasi. 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel IV.8 Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel β t sig Keteranga

n 

Konstanta 0,597 6,817 0,000  

CSR 0,363 2,604 0,010 H1 

Diterima 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2024 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel diatas, 

diperoleh model regresi sebagai berikut : 

          NP = 0,597 + 0,363 CSR  + e    

Dimana : 

Y = Nilai Perusahaan 

X1 = CSR 

e    = residual 

Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, didapatkan informasi sebagai 

berikut. 
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a. Konstanta sebesar 0.597 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada 

nilai variabel independen (CSR dan Profitabilitas) maka variabel dependent 

(Nilai Perusahaan) nilainya adalah 0.597. 

b. Koefisien regresi pada variabel CSR (X1) sebesar 0.363 dan positif artinya jika 

variabel CSR mengalami kenaikan sebesar 1%. Maka akan meningkatkan Nilai 

Perusahaan sebesar 0.36%, begitu pula sebaliknya.   

2. Koefisien Determinasi 

Tabel IV.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0.174a 0,030 0.022 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2024 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi nilai koefisien determinasi 

(R-Square) tersebut sebesar 0,030 hal ini menunjukkan bahwa semua variabel 

independen memiliki pengaruh 3% terhadap variabel dependen. Maka nilai R² 

yang kecil mempunyai kemampuan variabel  independen  dalam  menjelaskan 

variasi dependen sangat terbatas. Hal ini berarti bahwa 3% variasi dari variabel 

dependen Nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi dari dua variabel 

independen yaitu CSR dan Profitabilitas. Sedangkan sisanya sebesar (100% - 3% = 

97%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel 

independen secara bersama-sama terhadap satu variabel dependen, dasar untuk 

pengambilan keputusan. Dengan menggunakan sampel sebanyak 230, variabel 

independen 2 dan taraf nyata 5%, maka didapatkan Ftabel sebesar (k; n-k-1) = (2, 

227) = 3.035. 

Tabel IV.10 Hasil Uji F 

   Model   F    Sig. ket 

Regresision  3,523 0,031 Fit 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2024 
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Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi nilai signifikansi sebesar 

0.031 < 0.05 dan nilai Fhitung sebesar 3.523 > Ftabel sebesar 3.035 yang artinya 

model dari regresi penelitian ini adalah fit. 

4.  Uji Parsial (Uji-t) 

Dengan menggunakan sampel sebanyak 230, variabel independen 2 dan 

taraf nyata 5%, maka didapatkan ttabel sebesar (α/2; n-k) = (0.025; 228) = 1.970 

Tabel IV.11 Hasil Uji T 

Variabel t Sig. Keterangan 

CSR 2,604 0,010 H1 diterima 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2024 

Berdasarkan hasil uji t, yang tersaji pada Tabel diatas diperoleh informasi sebagai 

berikut: 

1. Variabel CSR memiliki nilai signifikansi sebesar 0.010, nilai tersebut lebih kecil 

dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 2.604 >  ttabel 

(1.970) maka variabel CSR berpengaruh terhadap variabel Nilai Perusahaan. 

Sehingga hipotesis pertama, H1 diterima atau variabel CSR berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Nilai Perusahaan. 

5. Moderate Regression Analysis  

Tabel IV.12 Uji Moderate Regression Analysis 

Variabel Persamaan   Keterangan 

CSR 0,010 Signifikan 

Profitabilitas 0,663 Tidak Signifikan 

CSR*Profitabilitas 0,558 Tidak Signifikan 

Sumber : Hasil Analisa Data, 2024 

Berdasarkan hasil persamaan dari hasil uji moderating regression Analysis 

pada tabel diatas, diperoleh model regresi sebagai berikut : 

NP = 0,459 + 0,479 CSR + 0,411 Prof + 0,684 CSR*Prof + e 

Keterangan : 

NP     : Nilai perusahaan  

α        : Konstanta 
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β1CSR    : Koefisien regresi Corporate Social Responsibility 

β2Prof    : Koefisien regresi Profitabilitas 

CSR*Prof   : Interaksi CSR dengan variabel moderasi profitabilitas 

e     : residual (error) 

1) Konstanta sebesar 0.597 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada 

nilai variabel independen (CSR dan Profitabilitas) maka variabel dependent 

(Nilai Perusahaan) nilainya adalah 0.597. 

2) Koefisien regresi pada variabel CSR (X1) sebesar 0.363 dan positif artinya jika 

variabel CSR mengalami kenaikan sebesar 1%. Maka akan mengukur Nilai 

Perusahaan sebesar 0.363, begitu pula sebaliknya. 

3) Koefisien regresi pada variabel Profitabilitas (X2) sebesar 0.043 dan tanda 

negatif artinya jika variabel Profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 1%. 

Maka Nilai Perusahaan akan turun sebesar 0.043, begitu pula sebaliknya. 

Uji Moderating   

Hasil uji moderasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.13 Uji moderasi 

Klasifikasi   

     Kesimpulan Variabel Moderasi Variabel Interaksi Jenis Moderasi 

     Prof. (0,663) 

 (Tidak signifikan) 

CSR*Prof.(0,558) 

(Tidak signifikan) 

Homologizer 

Moderasi 

Variabel yang 

dianggap berpontensi 

dengan moderasi : 

tidak berinteraksi 

dengan variabel 

prediktor 

(independen) dan 

tidak mempunyai 

hubungan yang 

signifikan dengan 

variabel tergantung 

(dependen). 
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Pembahasan 

1. Hubungan Corporate Social Responsibility dengan Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil yang telah disajikan pada tabel 

IV.10 variabel CSR (Corporate Social Responsibility) berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Risal 

Rinofah Dkk, 2023), yang menyatakan bahwa pengungkapan corporate social 

responsibility membawa dampak positif terhadap perusahaan untuk menarik para 

investor agar menanamkan modal di perusahaan tersebut, sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan pengungkapan CSR 

berdasarkan dari Global Reporting Index (GRI) dan total item yang diungkapkan 

menurut indeks GRI 2021. Dalam peran Corporate Social Responsibility menjadi 

tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan yang diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Keuntungan perusahaan dalam pengungkapan CSR 

akan membuat nilai perusahaan semakin meningkat, Corporate Social Responsibility 

harus menjadi bagian yang terintegrasi dalam kebijakan perusahaan yang 

merupakan investasi di masa depan perusahaan (social investment) tidak hanya 

sekedar dianggap biaya sosial (Tenriwaru & Mediaty, 2018). Perusahaan 

mempunyai peluang untuk meningkatkan penjualan sehingga perusahaan dapat 

memberikan return yang tinggi kepada investor. Hal ini akan memberikan respon 

positif di mata investor sehingga dapat menaikkan harga saham. Apabila harga 

saham naik maka nilai perusahaan di mata investor juga akan meningkat (Stacia & 

Juniarti, 2015). Dalam pengungkapan CSR ini sesuai dengan teori stakeholder, maka 

akan timbul kepuasan bagi stakeholder yang akan meningkatkan nilai perusahaan 

(Kusumadilaga, Rimba, 2010). Dan sesuai dengan teori legitimasi bahwa perusahaan 

mendapatkan keuntungan positif dari penerapan CSR dengan adanya ikatan dengan 

masyarakat yang pada akhirnya memberikan dampak dalam peningkatan 

keuntungan perusahaan di masa yang akan datang. (Zulaika & Sihombing, 2020).  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Saedah, 2015) dan 

(Setianingrum, 2015) yang menyatakan bahwa hal tersebut dapat disebabkan hal 

tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan apabila dilakukan secara 

berkelanjutan (Wulandari, Ramantha & Kusuma, 2016).  

2. Pengaruh Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi dalam Hubungan Corporate 

Social Responsibility dan Nilai Perusahaan 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas tidak 

dapat memoderasi Corporate Social Responsibility dengan Nilai Perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan (Saedah, 2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

tidak dapat memoderasi hubungan antara CSR dan Nilai Perusahaan. Hasil dari 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6774
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pengujian hipotesis bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROE tidak 

berpengaruh terhadap CSR dan nilai perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh 

(Lobo, 2016) menyatakan bahwa sebesar apapun tingkat  profitabilitas peruasahaan 

tidak dapat mempengaruhi hubungan CSR dan nilai perusahaan. Profitabilitas yang 

tinggi tidak menjamin adanya peningkatan tanggung jawab sosial perusahaan hal ini 

dikarenakan tingginya profitabilitas belum menjamin perusahaan akan 

meningkatkan nilai tanggung jawab sosial karena saat laba tinggi perusahaan akan 

berfikir untuk mengungkapkan hal yang dianggap mengganggu informasi tentang 

suksesnya laporan keuangan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan pada bab selanjutnya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan Manufaktur periode 2019 - 2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa H1 diterima. 

2. Variabel profitabilitas tidak dapat memoderasi CSR terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan Manufaktur periode 2019 - 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin rendah tingkat profitabilitas maka  H2 ditolak. 
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